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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayahNya
sehingga penulis mampu menyelesaikan buku Kebidanan
Komplementer ini.

Saat ini, di seluruh Dunia lebih banyak bidan menggunakan
terapi komplementer dalam profesi mereka dibandingkan praktisi
medis lainnya. Bidan biasanya menggunakan terapi komplementer
satu atau lebih seperti terapi pijat, obat-obatan herbal, teknik
relaksasi, suplemen nutrisi, aromaterapi, homeopati dan
akupunktur. Buku ini disusun khusus untuk menunjang
pembelajaran bagi mahasiswa jurusan kebidanan mulai dari konsep
dasar pelayanan kebidanan komplementer, jenis-jenis terapi
komplementer serta implementasi pelayanan kebidanan
komplementer dalam asuhan kehamilan.

Buku Kebidanan komplementer yang berada ditangan
pembaca ini terdiri dari 10 bab, yaitu :

Bab1 Konsep Dasar Pelayanan Kebidanan Komplementer

Bab2 Kebidanan Komplementer Massage/ Pijat

Bab3 Reflexology

Bab4 Yoga

Bab5 Akupresur

Bab 6 Kebidanan Komplemeter Akupuntur

Bab7 Chiropractic

Bab8 Homeopati

Bab9 Apiterapi

Bab 10 Implementasi Pelayanan Kebidanan Komplementer dalam
Asuhan Kehamilan

Harapan kami, dengan hadirnya buku kebidanan
komplementer ini, pembaca dapat menambah informasi dan bahan
kepustakaan dalam melakukan promosi kesehatan pelayanan
kebidanan.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu penerbitan buku ini.
Penulis menyadari masih adanya kekurangan dalam buku ini
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sehingga mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi
perbaikan buku selanjutnya.

Pekanbaru, 10 Juni 2023
Hormat kami,

Tim Penulis
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BAB

KONSEP DASAR
PELAYANAN KEBIDANAN
KOMPLEMENTER

Mia Rita Sari, S.Si.T,.M.Kes

A. Pendahuluan

Bidan merupakan penyedia layanan jasa kesehatan
khususnya ibu dan anak. Lingkup pelayanan bidan dalam
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dimulai dari bayi baru lahir
sampai masa menopause dengan memberikan pelayanan
kesehatan secara holistik kepada pasiennya.

Asuhan  kebidanan telah dilaksanakan dengan
memadukan pelayanan kebidanan konvensional dan
komplementer dan telah menjadi bagian penting dari praktik
kebidanan (Rm et al., 2009). Pelayanan kebidanan merupakan
bagian integral dari sistem pelayanan kesehatan yang diberikan
oleh bidan terlisensi profesi, yang dapat dilaksanakan secara
mandiri, bekerjasama dan berkoordinasi dengan rujukan ibu
hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi baru lahir, bayi dan balita serta
lanjut usia.

Paradigma pelayanan kebidanan saat ini telah mengalami
pergeseran. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 80% orang
di Negara berkembang menggunakan terapi komplementer
untuk mengobati penyakit kronis (Altika & Kasanah, 2021). Di
Indonesia sendiri hanya sekitar 2,7% tenaga kesehatan yang
menggunakan terapi komplementer. Belum ada undang-undang
yang mengatur tentang penyelenggaraan kebidanan
komplementer namun pelaksanaan pengobatan komplementer
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BAB

KEBIDANAN KOMPLEMENTER
MASSAGE / PIJAT

Nurul Indah Sari, S.ST., M.Biomed

A. Pendahuluan

Pelayanan kebidanan yang berkualitas adalah pelayanan
yang diberikan berdasarkan perkembangan ilmu terbaru
(evidence base). Dalam ilmu kebidanan yakni berupa mendukung
penggunaan pengobatan alternatif komplementer atau non
farmakologi karena secara filosofi terapi komplementer
memberikan alternatif yang aman untuk intervensi medis dan
mendukung otonomi wanita serta menggabungkan pengobatan
alternatif dapat meningkatkan taraf profesional seorang bidan
(Zulisa et al. 2022).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No 15 Tahun 2018 yang disebut pelayanan
komplementer adalah aplikatif dari kesehatan tradisional yang
memanfaatkan ilmu biomedik dan biocultural serta manfaat dan
keamanannya terbukti secara ilmiah. Di Indonesia sendiri belum
ada menetapkan undang-undang yang mengatur secara khusus
tentang pelaksanaan pelayanan kebidanan komplementer, akan
tetapi penyelenggaraan pengobatan komplementer telah
dimanfaatkan oleh banyak praktisi kesehatan yang
menggabungkan unsur terapi pengobatan herbal dan metode
tradisional lainnya. Ruang lingkup pengobatan komplementer
berdasarkan ilmu pengetahuan biomedik yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No
1109/Menkes/PER/1X/2007 meliputi : Intervensi Tubuh dan
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BAB

A.

54

REFLEXOLOGY

Indrie Aulia Rifni, S.Tr.Keb, M.Tr.Keb

Pendahuluan

Reflexology adalah teknik penyembuhan tradisional yang
berasal dari Tiongkok dan Mesir. Berbeda dengan teknik
pemijatan atau pemijatan biasa, pijat refleksi berfokus pada area
tubuh tertentu, seperti kaki, tangan, dan telinga. (Hadijah, 2019).

Selain itu refleksology disebut sebagai salah satu seni
penyembuhan alami berdasarkan prinsip kerja yang terfokus
pada refleks kaki, tangan dan telinga pada bagian tubuh seperti
kelenjar dan organ tubuh lainnya. (Putri and Amalia, 2021).

Reflexology juga merupakan salah satu cara untuk
menghilangkan nyeri dan rasa lelah ataupun pegal yang dialami
oleh seseorang setelah beraktivitas seharian atau dalam keadaan
tertentu. Selain itu, metode pijat ini diyakini mampu
mengidentifikasi dan mengatasi berbagai masalah kesehatan.
(Hadijah, 2019).

Cara kerja reflexology menggunakan ibu jari dan jari
lainnya untuk menekan titik saraf di tangan dan kaki Anda.
Perawatan komplementer refleksiology saat ini banyak
dilakukan karena pijatan ini dapat menghilangkan rasa sakit,
meningkatkan sirkulasi, meningkatkan jangkauan gerak dan
mengurangi stres, sehingga menghasilkan perasaan yang lebih
nyaman dan bermanfaat. (Hadijah, 2019).
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YOGA
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Pendahuluan

Yoga berasal dari disiplin ilmu spiritual yang India kuno.
Makna yang lebih luas dari yoga itu sendiri merupakan cara
menjalani hidup untuk mencapai pengejaran yang lebih tinggi
dan dianggap benar, jika ia koheren atau konsisten dengan
penyatuan kesadaran individu dan kesadaran kosmik. Inti dari
ilmu yoga adalah untuk mempraktikkan metode dan teknik
spiritual yang diberikan oleh Maharshi Patanjali dalam Yoga
Sutra dan merupakan tradisi Hatha Yoga oleh para-Yogi yang
berbeda.

Praktik Yoga telah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu,
yaitu dengan mengolah tubuh dan pikiran. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan nilai kesadaran manusia dalam
menghayati kehidupan. Saat ini Yoga menjadi semakin
berkembang, termasuk pada dunia Kesehatan. Ilmu yoga
menjadi salah satu bentuk terapi pilihan dalam Kesehatan yang
tergolong pada terapi non farmakologis. Banyak manfaat yang
bisa didapatkan secara medis Ketika seseorang melakukan
serangkaian kegiatan yoga baik untuk Kesehatan fisik maupun
Kesehatan mental. Pada dasarnya yoga merupakan rangkaian
dari disiplin diri, perilaku sosial, teknik pembersihan atau



DAFTAR PUSTAKA

A Mooventhan (2019) ‘A comprehensive review on scientific
evidence-based effects (including adverse effects) of yoga for
normal and high-risk pregnancy-related health problems.’, ]
Bodyw Mov Ther., 23(4), pp. 721-727. Available at:
https:/ /doi.org/10.1016/j.jbmt.2019.03.005.

A Mooventhan and L Nivethitha (2017) ‘Evidence based effects of
yoga practice on various health related problems of elderly
people: A review", ] Bodyw Mov Ther, Oct;21(4), pp. 1028-
1032. Available at:
https://doi.org/10.1016/j.jbmt.2017.01.004.

A Sampaio et al. (2020) ‘Physical fitness in institutionalized older
adults with dementia: association with cognition, functional
capacity and quality of life’, Aging Clin Exp Res, Nov;32(11),
pp- 2329-2338. Available at: https:/ /doi.org/10.1007 /s40520-
019-01445-7.

Ana Zakiyah. (2015) Nyeri “Konsep dan Penatalaksanaan dalam
Praktik Keperawatan Anak. Jakarta: Salemba Medika.

Jeni Green et al. (2022) ‘Prenatal yoga and excessive gestational
weight gain: A review of evidence and potential
mechanisms’, Complement Ther Clin Pract, Feb(46), p.
101551.

Lisa Corrigan et al. (2022) “The characteristics and effectiveness of
pregnancy yoga interventions: a systematic review and meta-
analysis’, BMC Pregnancy and Childbirth, 22(250), pp. 1-21.
Available at: https:/ /doi.org/10.1186/512884-022-04474-9.

Liu Rong, Li-Jiang Dai, and Yan-Qiong Ouyang (2020) ‘The
effectiveness of prenatal yoga on delivery outcomes: A meta-
analysis.”, Complement Ther Clin Pract, 39, p. 101157.
Available at: https:/ /doi.org/10.1016/j.ctcp.2020.101157.

Qin Xiang Ng et al. (2019) ‘A meta-analysis of the effectiveness of
yoga-based interventions for maternal depression during

76



pregnancy.’, Complement Ther Clin Pract., 34(Feb), pp. 8-12.
Available at: https:/ /doi.org/10.1016/j.ctcp.2018.10.016.

Rachel Kwon et al. (2020) ‘A systematic review: The effects of yoga
on pregnancy.’, Eur ] Obstet Gynecol Reprod Biol., 250, pp.
171-177. Available at:
https:/ /doi.org/10.1016/j.ejogrb.2020.03.044.

Riebe D, Ehrman JK, Liguori G, Magal M. (2018) ACSM'’s Guidelines
for Exercise Testing and Prescription. 10th edn. USA : Walter
Kluwer: American College of Sports Medicine.

Shilpa Babbar, Blake W Porter, and Karen B Williams (2017) “The
Impact of Prenatal Yoga on Exercise Attitudes and Behavior:
Teachable moments from a Randomized Controlled Trial’,
International Journal Yoga Therap ., Nov;27(1), pp. 37-48.
Available at: https:/ /doi.org/10.17761/1531-2054-27.1.37.

Tia Pratignyo (2014) Yoga ibu hamil plus postnatal yoga. Jakarta:
Pustaka Bunda.

YHOSSIE SUANANDA (2020) Prenatal dan Postnatal Yoga. Jakarta:
Kompas Penerbit Buku.

77



BAB

A.

78

AKUPRESUR

Dewi Erlina Asrita Sari, S.ST., M.Kes

Pengertian Akupresur

Istilah Akupresur berasal dari kata accuse yang artinya
jarum dan pressure artinya menekan. Istilah ini merupakan
metode pengobatan penyakit yang menerapkan teknik
penekanan jari pada titik-titik akupuntur sebagai pengganti
penusukan jarum dalam metode akupuntur (Ekajayanti et al.,
2021).

Akupresur dikenal sebagai akupuntur tanpa jarum, atau
pijat akupuntur, karena teori akupunturlah yang menjadi dasar
praktik akupresur. Akupresur adalah teknik penyembuhan
penyakit dengan melakukan penekanan, pemijatan, pengurutan
pada anggota tubuh untuk mengaktifkan sirkulasi energi vital
atau Qi. Pengertian lain dari akupresur adalah seni
penyembuhan kuno menggunakan jari untuk menekan titik-titik
penyembuhan secara bertahap yang merangsang kemampuan
tubuh agar sembuh secara alami (Adela Dwi Lestari, 2022).

Tempat berkumpulnya energi vital disebut titik-titik
akupresur. Penekanan pada titik ini bertujuan untuk
melancarkan aliran energi yang terhambat. Kelancaran aliran
energi akan berdampak terhadap kelancaran aliran darah,
cairan-cairan tububh, sistem saraf, sistem hormonal, sistem getah

bening, dll.
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KEBIDANAN
KOMPLEMETER
AKUPUNTUR

Dahlia Murni S.Tr.Keb,.M.K.M

Pendahuluan

Kebidanan komplementer akupuntur merupakan suatu
pendekatan pengobatan alternatif yang semakin populer
digunakan sebagai metode bantu dalam mengurangi rasa sakit
dan komplikasi selama kehamilan, persalinan, dan masa nifas.

Prinsip dasar dari akupunktur adalah memperlancar
aliran energi atau "chi" dalam tubuh dengan cara menstimulasi
titik-titik tertentu pada jaringan kulit yang dihubungkan dengan
saluran-saluran energi atau meridian dalam tubuh. proses ini
dilakukan dengan menempatkan jarum tipis di titik-titik
tertentu pada jaringan kulit, namun juga dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik lain seperti pijat, tekanan jari, atau
bahan yang dipanaskan (moxibustion).

Sejak beberapa tahun terakhir, banyak penelitian yang
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan keselamatan
penggunaan akupunktur pada kebidanan. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan akupunktur dapat
membantu meredakan rasa sakit selama persalinan,
mempercepat persalinan, mengurangi risiko kegagalan induksi,
dan mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi seperti
infeksi dan cedera pada bayi.
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CHIROPRACTIC

Ns. Thika Marliana, M. Kep., Sp. Kep.J

Pendahuluan

Populasi secara umum di dunia menunjukkan low back
pain adalah penyebab utama dari years lived with disability dan
merupakan penyebab keenam di dunia yang berkontribusi pada
peningkatan disability-adjusted life years (DALY). Terkait
dengan kehamilan, nyeri punggung dialami hingga 90% dari ibu
hamil, dengan 35% dari mereka mengklasifikasikan rasa sakit
mereka sebagai sedang, berat, atau melumpuhkan, dan hal ini
mempengaruhi aktivitas kehidupan sehari-hari mereka.

Sebanyak 30% wanita melaporkan serangan sakit
punggung pertama mereka selama kehamilan, dan meskipun
rasa sakit sering hilang secara spontan setelah lahir, hingga 75%
wanita dapat terus mengalami rasa sakit sampai 3 tahun pasca
persalinan. Wanita yang mengalami nyeri punggung terkait
pasca persalinan pada 3 bulan berisiko lebih tinggi untuk LBP
kronis sepanjang hidup mereka. Studi sebelumnya juga
menunjukkan bahwa wanita mengalami LBP dan Pelvis Girdle
Pain (PGP) sebenarnya mengalami hal yang berbeda, namun
rasa sakit ini sering dipelajari sebagai kondisi yang sama.
Sedangkan LBP didefinisikan sebagai nyeri antara tepi kosta dan
lipatan gluteal inferior, PGP didefinisikan sebagai nyeri pada
simfisis pubis dan/atau antara krista iliaka posterior dan lipatan
gluteal.
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A. Definisi Homeopati

Homeopati berasal dari Bahasa Greek, Yunani  kuno,
yaitu “Homeos” yang berarti serupa, dan “pathos” yang berarti
penyakit. Homeopati ~ merupakan  cara  penyembuhan  yang
berlandaskan pada bentuk pengobatan yang dianggap sama dan cara
ini bertujuan untuk menyembuhkan penyakit.

Metode pengobatan homeopati merupakan suatu jenis
pengobatan alternatif yang pertama kali diperkenalkan
oleh Samuel Hahnemann pada abad ke-18. Dasar dari metode
homeopati ini dengan menggunakan bahan alam yang mudah
ditemui dan dipercaya dapat menyembuhkan penyakit tertentu,
dimana bahan yang dijadikan obat tersebut sudah digunakan
sebelumnya pada orang yang sehat dan menunjukkan hasil yang
signifikan. Sebagai contoh yaitu, dengan memasukkan air dalam
suatu wadah kemudian dipukul pada benda yang keras, lalu
ditambahkan lagi dengan air sebanyak- banyaknya,
memukulnya kembali, dan proses ini dilakukan berulang-ulang
hingga 200 kali dalam beberapa bentuk pengobatan. Menurut
Hahnemann cara ini akan mengeluarkan suatu bentuk kekuatan
penyembuh yang ada pada obat. (Jain, 2011).
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A. Pendahuluan

Manusia telah memanfaatkan berbagai produk lebah
selama berabad-abad untuk merawat dan mencegah berbagai
penyakit. Pengobatan menggunakan produk lebah dikenal
sebagai apiterapi (dari kata Apis=lebah). Apiterapi telah
digunakan di beberapa negara sebagai obat komplementer.
Ulasan ini bertujuan untuk membahas penelitian ilmiah dan
berbagai uji klinis menggunakan produk lebah dalam kesehatan.

Lebah Madu merupakan serangga yang dapat
menghasilkan sejumlah produk yang mengandung komponen
bioaktif seperti madu, propolis, bee pollen, roti lebah (bee
bread), lilin lebah, dan racun lebah (bee venom) yang telah lama
digunakan di berbagai negara dalam pengobatan dan
pencegahan penyakit (Al Naggar et al. 2021; (Weis et al. 2022).
Saat ini dikenal dua kelompok lebah madu yang menghasilkan
berbagai produk yang digunakan dalam pengobatan dan
industri makanan. Dua kelompok lebah ini adalah dari
kelompok Apis (lebah bersengat) dan kelompok lebah Melipona
(Lebah tanpa sengat atau stingless bee).

Apitherapy berasal dari kata Apis (kata Latin) yang
berarti lebah. Apiterapi adalah praktik menggunakan lebah dan
produk lebah seperti madu, serbuk sari, propolis, royal jelly, dan
racun lebah sebagai agen terapeutik/profilaksis untuk
mencegah penyakit atau mengendalikan perkembangannya. Hal
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Bd. Haryati Astuti.,S.SiT.,M.Kes

Terapi Komplementer dalam Asuhan Kehamilan

Perubahan fisik dan psikologis pada ibu hamil dapat
menimbulkan ketidaknyamanan atau keluhan mulai dari
trimester I sampai III. Pengeluaran asam lambung yang
berlebihan akan menimbulkan reaksi muntah yang biasa terjadi
pada pagi hari, sehingga sering juga disebut sebagai morning
sickness. Mual muntah adalah gejala yang wajar dan sering
dialami pada kehamilan trimester 1. Pada trimester kedua
ketidaknyamanan yang dirasakan ibu umumnya mulai
berkurang dan ibu hamil sudah bisa menikmati perubahan-
perubahan tubuh. Pada kehamilan trimester ketiga
ketidaknyamanan tersebut masih ditambah dengan stress dan
kecemasan menjelang persalinan. Kondisi ini diperparah jika ibu
hamil kurang mendapat dukungan dari suami, keluarga dan
lingkungan.

Asuhan komplementer di beberapa komunitas kebidanan
sudah menjadi bagian penting dari praktik kebidanan.
Pelatihan-pelatihan penerapan terapi komplementer makin
marak dilaksanakan. Wanita khususnya ibu hamil adalah
konsumen tertinggi pengobatan komplementer. Salah satu
alasan asuhan komplementer menjadi pilihan klien karena
murah dan terjangkau serta ketidakpuasan dengan pengobatan
konvensional dan mengabaikan pendekatan holistik, serta
kekhawatiran tentang efek samping obat. Pemberian jenis terapi
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